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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi penguatan daya saing potensi 

unggulan sektor pertanian untuk pengembangan ekonomi dan keuangan daerah Kabupaten Sumenep. 

Penelitian ini menggunakan analisis LQ dan DLQ untuk menentukan sektor basis dan potensial serta 

analisis SWOT untuk merumuskan strategi prioritas. Hasil penelitian menunjukkan komoditas jagung 

dan kedelai merupakan sektor unggulan yang memiliki potensi besar dalam mendorong pengembangan 

ekonomi dan keuangan daerah Kabupaten Sumenep dengan nilai LQ masing-masing sebesar 1,6 dan 

2,5. Oleh karena itu diperlukan strategi prioritas kebijakan berupa penguatan sistem pertanian sebagai 

pondasi utama yang berdampak pada peningkatan produktivitas dan keberlanjutan produksi, yang 

selanjutnya kebijakan diversifikasi produk olahan yang terintegrasi dengan digitalisasi pemasaran guna 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing.  

Kata Kunci: Potensi Unggulan, Daya Saing, Sektor Ekonomi, Keuangan Daerah 

 

ABSTRACT 

This study aims to identify and formulate strategies to strengthen the competitiveness of the agricultural 

sector's potential for regional economic and financial development in Sumenep Regency. This study uses 

LQ and DLQ analysis to determine base and potential sectors, as well as SWOT analysis to formulate 

priority strategies. The research results show that corn and soybeans are leading sectors with significant 

potential to drive economic and financial development in Sumenep Regency, with LQ values of 1,6 and 

2,5, respectively. Therefore, a priority policy strategy is needed, including strengthening the 

agricultural system as the main foundation, which will impact productivity and production 

sustainability. Furthermore, a policy on diversification of processed products integrated with digital 

marketing will increase added value and competitiveness. 

Keywords: Superior Potential, Competitiveness, Economic Sector, Regional Finance 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan ekonomi dan kondisi 

keuangan daerah merupakan instrumen penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal (Todaro & Smith, 2020). Optimalisasi 

potensi unggulan sektoral menjadi kunci untuk 

meningkatkan daya saing dan memperluas basis 

ekonomi lokal (Sjafrizal, 2018). Penyumbang 

sektoral yang signifikan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

penyerapan tenaga kerja lokal di Indonesia masih 

di dominasi oleh sektor pertanian (Putra et al., 

2021; Tarigan, 2021). Kabupaten Sumenep 

menjadi bagian wilayah kepulauan yang memiliki 

karakteristik ekonomi perdesaan dengan 

ketergantungan struktur ekonomi yang tinggi pada 

sektor pertanian. Kondisi ini menyebabkan 

wilayah Kabupaten Sumenep sebagai bagian 

wilayah kepulauan membutuhkan pendekatan 

pembangunan yang lebih adaptif, terintegrasi, dan 

berbasis potensi lokal untuk mengatasi 

ketimpangan struktural yang terjadi (Hombore, 

2025; Erlisya & Maisaroh, 2026). 

Menurut data Badan Pusat Statistik, sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan memberikan 

kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten 

Sumenep di tahun 2022 sebesar 37,74% dan 

meningkat menjadi 38,23% di tahun 2023 dari 

total struktur PDRB Kabupaten Sumenep (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2024). 
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Tingginya kontribusi ini menunjukkan peran 

strategis pertanian sebagai sektor unggulan di 

Kabupaten Sumenep. Potensi komoditas pertanian 

menunjukkan skala produksi yang besar dalam 

beberapa tahun terakhir, akan tetapi belum 

dimanfaatkan secara efektif untuk memperkuat 

basis ekonomi lokal dan memperbaiki kinerja 

fiskal daerah (Satu Data Kabupaten Sumenep, 

2024)

.  

 
 

Gambar 1. Produksi Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Sumenep  

Tahun 2022 -2023 
Sumber: Satu Data Kabupaten Sumenep (2024) 

 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi unggulan yang 

dimiliki dan kapasitas wilayah dalam mengelola 

serta mengembangkannya secara berkelanjutan 

(Arsyad, 2019; Kuncoro, 2020). Temuan awal dari 

peneliti terdahulu juga menunjukkan bahwa usaha 

pertanian memiliki keunggulan komparatif dan 

kompetitif pada skala mikro, namun belum 

dievaluasi secara komprehensif dalam konteks 

pengembangan ekonomi dan keuangan daerah 

(Saptana et al., 2022; Achmad et al., 2025). Oleh 

karena itu, pengembangan sektor pertanian ini 

tidak cukup hanya didasarkan pada keunggulan 

komparatif, tetapi juga harus mempertimbangkan 

strategi penguatan daya saing sektor pertanian dan 

implikasinya terhadap ekonomi serta keuangan 

daerah. Didasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: a) Mengidentifikasi 

potensi unggulan sektor pertanian di Kabupaten 

Sumenep menggunakan analisis LQ dan DLQ; b) 

Merumuskan strategi penguatan daya saing sektor 

pertanian berbasis potensi unggulan melalui 

analisis SWOT; c) Pada tahap akhir penelitian ini 

diarahkan untuk menyusun rekomendasi 

kebijakan pengembangan ekonomi dan keuangan 

daerah Kabupaten Sumenep yang terintegrasi 

berbasis potensi unggulan sektor pertanian dan 

mendukung peningkatan daya saing sektor 

pertanian secara berkelanjutan. 

Beberapa peneliti terdahulu menganalisis 

potensi unggulan sektor pertanian secara parsial 

dengan pendekatan LQ dan DLQ tanpa 

mengaitkannya secara langsung dengan penguatan 

daya saing potensi unggulan tersebut (Hakim et 

al., 2020; Khoirunnisa et al., 2024; Himmah et al., 

2025), sedangkan kajian dengan analisis SWOT 

lebih sering difokuskan pada perumusan arah 

kebijakan secara umum tanpa mengaitkannya 

secara langsung dengan potensi unggulan sektoral 

(Simamora et al., 2025). Studi yang 

mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut 

menjadikan sintesis kebijakan yang dihasilkan 

masih terbatas. Selain itu, penelitian di wilayah 

kepulauan seperti Kabupaten Sumenep masih 

sangat minim dilakukan oleh peneliti terdahulu 

karena karakteristiknya yang unik dan 

membutuhkan pendekatan kebijakan yang 

terintegrasi. Terdapatnya celah penelitian tersebut 

menjadi keterbaruan dalam penelitian ini yang 

mana terletak pada penggunaan pendekatan 

analisis integratif antara identifikasi potensi 

unggulan sektor pertanian dengan penentuan 

strategi penguatan daya saing  potensi unggulan 

sektor pertanian sebagai dasar perumusan arah 

pengembangan ekonomi dan keuangan daerah. 

Pendekatan ini berbeda dari studi terdahulu yang 

cenderung mengkaji secara parsial satu aspek saja, 

sehingga memberikan kontribusi baru dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan daerah 

yang lebih holistik dan berbasis data empiris. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep potensi unggulan daerah merupakan 

salah satu pendekatan penting dalam 

pembangunan ekonomi berbasis wilayah. Potensi 

unggulan diartikan sebagai sektor atau komoditas 

yang memiliki keunggulan komparatif dan 

kompetitif, serta mampu memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Menurut Tarigan (2021), sektor unggulan adalah 

sektor yang memiliki nilai Location Quotient (LQ) 

lebih besar dari satu, yang menunjukkan bahwa 

sektor tersebut tidak hanya mampu memenuhi 

kebutuhan lokal tetapi juga memiliki potensi 

ekspor ke wilayah lain. Handini et al., (2025) 

menegaskan bahwa pengembangan potensi 
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unggulan daerah menjadi kunci dalam 

meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dalam perkembangan literatur 

terbaru, potensi unggulan sektor pertanian 

semakin dikaitkan dengan konsep keberlanjutan 

dan integrasi dalam sistem ekonomi global. Mizik 

(2021) menyatakan bahwa keunggulan sektor 

pertanian tidak hanya ditentukan oleh kapasitas 

produksi, tetapi juga oleh posisi kompetitif dalam 

perdagangan agribisnis global, yang diukur 

melalui berbagai indikator keunggulan komparatif 

dan perdagangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sektor pertanian yang unggul adalah sektor yang 

mampu bertransformasi dari sekadar produksi 

primer menuju sistem agribisnis yang terintegrasi. 

Konsep daya saing juga menjadi aspek 

krusial dalam pengembangan sektor pertanian. 

Daya saing tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menghasilkan produk dengan biaya 

rendah, tetapi juga mencakup kualitas produk, 

inovasi, serta kemampuan dalam mengakses 

pasar. Porter (1998) dalam teori keunggulan 

kompetitif menyatakan bahwa daya saing suatu 

sektor ditentukan oleh faktor kondisi, kondisi 

permintaan, industri terkait dan pendukung, serta 

strategi dan struktur perusahaan. Dalam konteks 

pertanian, faktor-faktor tersebut mencakup 

teknologi produksi, akses terhadap input, sistem 

distribusi, serta dukungan kebijakan pemerintah. 

Rodriguez-Manay et al., (2024) menegaskan 

bahwa daya saing sektor pertanian dipengaruhi 

oleh berbagai faktor multidimensional, termasuk 

teknologi, kebijakan pemerintah, perubahan iklim, 

serta integrasi ekonomi global. Dengan demikian, 

peningkatan daya saing memerlukan pendekatan 

berbasis inovasi. Studi oleh Nowak & Zakrzewska 

(2024) menunjukkan bahwa produktivitas 

merupakan determinan utama dalam daya saing 

sektor pertanian, dimana negara atau wilayah 

dengan tingkat produktivitas tinggi cenderung 

memiliki posisi kompetitif yang lebih kuat di 

pasar.  

Lebih lanjut, dalam perspektif ekonomi 

publik dan pembangunan daerah, peningkatan 

produktivitas sektor pertanian memiliki 

keterkaitan langsung dengan kinerja keuangan 

daerah. Secara teoritis, peningkatan output dan 

nilai tambah sektor pertanian akan memperluas 

basis ekonomi daerah yang pada akhirnya 

meningkatkan potensi penerimaan daerah, baik 

melalui pajak daerah, retribusi, maupun aktivitas 

ekonomi turunan yang mendukung peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Musgrave, 1989; 

Roring et al., 2025). Selain itu, berkembangnya 

sektor pertanian yang produktif juga mendorong 

pertumbuhan sektor-sektor terkait seperti 

perdagangan, industri pengolahan, dan jasa 

distribusi, yang secara tidak langsung memperkuat 

kapasitas fiskal daerah melalui efek multiplier 

ekonomi (Sjafrizal, 2018; Kuncoro, 2020). 

Dengan demikian, sektor pertanian tidak 

hanya berperan sebagai penggerak ekonomi riil, 

tetapi juga sebagai sumber potensial dalam 

memperkuat kemandirian fiskal daerah. Hal ini 

menjadi semakin penting terutama bagi daerah 

dengan struktur ekonomi berbasis pertanian, di 

mana optimalisasi produktivitas dan nilai tambah 

komoditas akan berdampak pada peningkatan 

kemampuan daerah dalam membiayai 

pembangunan secara berkelanjutan. Oleh karena 

itu, integrasi antara pengembangan potensi 

unggulan, peningkatan produktivitas, dan 

penguatan daya saing sektor pertanian menjadi 

strategi yang relevan tidak hanya untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

untuk memperkuat kinerja keuangan daerah. 

Penelitian terdahulu memperkuat hubungan 

antara potensi unggulan dan daya saing sektor 

pertanian, di mana sektor yang memiliki 

keunggulan komparatif cenderung lebih mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah 

apabila didukung oleh strategi peningkatan nilai 

tambah dan penguatan rantai nilai. Dalam konteks 

ini, integrasi antara identifikasi potensi unggulan 

dengan strategi peningkatan daya saing menjadi 

pendekatan yang semakin relevan dalam 

penelitian pembangunan daerah. 

 
Gambar 2 Kerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi potensi unggulan serta 

merumuskan strategi penguatan daya saing sektor 

pertanian dalam pengembangan ekonomi dan 

keuangan daerah Kabupaten Sumenep. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer didapatkan secara 

langsung melalui small group discussion dengan 

melakukan penggalian pengalaman dan 

pengetahuan narasumber perangkat daerah dari 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Kabupaten Sumenep, Bappeda Kabupaten 

Sumenep, Kepala Kecamatan serta tokoh 

masyarakat petani dari Kecamatan Guluk-Guluk, 

Kecamatan Gading dan Kecamatan Lenteng. 

Untuk data sekunder didapatkan dari Badan Pusat 

Statistik yang meliputi data Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sumenep dan 

PDRB Provinsi Jawa Timur menurut lapangan 

usaha atas dasar harga konstan tahun 2022 - 2024, 

serta dokumen pendukung lainnya yang relevan.  

Pendekatan integratif dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tiga tahapan analisis, yaitu 

Location Quotient (LQ), Dynamic Location 

Quotient (DLQ), dan analisis SWOT. Analisis LQ 

digunakan untuk menentukan sektor unggulan 

atau basis pada perekonomian di suatu daerah 

(Basuki et al., 2017). Analisis LQ digunakan 

untuk mengetahui konstribusi suatu daerah 

sebagai supplier atau importer atas suatu aktivitas 

atau sektor ekonomi di daerah tersebut (Siregar et 

al., 2025). Metode LQ menggunakan formula 

sebagai berikut: 

𝐋𝐐 =
𝐗𝐢𝐣/𝐑𝐕𝐣

𝐗𝐢/𝐑𝐕
…………………………… . . … . . (𝟏) 

Keterangan: 

LQ : Koefisien LQ sektor i di kabupaten j 

𝑋𝑖𝑗   : PDRB sektor i di kabupaten j 

𝑋𝑖  : PDRB sektor i ditingkat provinsi/acuan 

kabupaten j 

𝑅𝑉𝑗   : Total PDRB kabupaten j 

𝑅𝑉  : Total PDRB di level provinsi/acuan 

kabupaten j 

 

Jika hasil perhitungan LQ > 1 menunjukkan 

sektor amatan di kabupaten j lebih unggul jika 

dibandingkan di tingkat provinsi dan disebut 

sektor basis. Daerah tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan sektor atau subsektor secara mandiri. 

Jika hasil perhitungan LQ < 1 menunjukkan sektor 

amatan di kabupaten j kurang unggul jika 

dibandingkan dengan tingkat provinsi dan 

dikategorikan sebagai sektor non basis. Daerah 

tersebut kekurangan sektor atau subsektor tersebut 

sehingga harus mendatangkan dari daerah lain 

(Nasution, 2020). 

Metode DLQ merupakan pengembangan dari 

LQ dengan mengakomodasi faktor laju 

pertumbuhan ekonomi keluaran sektor ekonomi 

dari periode antar waktu (Koessoehardiman et al., 

2023). Metode perhitungan DLQ diharapkan 

mampu menganalisis perubahan struktur 

perekonomian pada suatu daerah dalam beberapa 

periode tertentu. Hasil perhitungan DLQ dapat 

menunjukkan potensi suatu sektor untuk menjadi 

basis ekonomi di masa mendatang. Kombinasi 

antara LQ dan DLQ, pengambil kebijakan dapat 

menilai peran suatu sektor ekonomi dalam 

perekonomian termasuk prospek sektor tersebut 

ke depan. 

Metode DLQ menggunakan formula sebagai 

berikut: 

𝐃𝐋𝐐 =
(𝟏 + 𝐠𝐢𝐣)/(𝟏 + 𝐠𝐣)

(𝟏 + 𝐠𝐢𝐩)/(𝟏 + 𝐠𝐩)
… . .…………… . . (𝟐) 

Keterangan: 

DLQ : Koefisien DLQ sektor i di kabupaten j 

𝑔𝑖𝑗  : Rata-rata pertumbuhan PDRB sektor i di 

kabupaten j 

𝑔𝑗  : Rata-rata pertumbuhan total PDRB di 

kabupaten j 

𝑔𝑖𝑝  : Rata-rata pertumbuhan total PDRB 

sektor i di level provinsi p 

𝑔𝑝  : Rata-rata pertumbuhan total PDRB di 

provinsi p 

𝑡  : Waktu (tahun) 

 

Jika hasil perhitungan nilai DLQ > 1 

menunjukkan bahwa sektor amatan di daerah 

tersebut potensial untuk dikembangkan atau 

bersifat prospektif. Sebaliknya jika nilai DLQ < 1 

maka sektor amatan tersebut tidak prospektif 

dalam menjadi sektor basis ekonomi di suatu 

lokasi atau daerah tertentu. Kombinasi antara nilai 

LQ dan DLQ digunakan sebagai dasar untuk 

mengelompokkan masing-masing aktivitas 

ekonomi. 

 

Tabel 1. Kriteria Penafsiran Nilai LQ dan DLQ 

 DLQ > 1 DLQ < 1 

LQ > 1 
TIPE I (Unggulan) 
Sektor basis, prospektif 

TIPE III (Prospek) 
Sektor basis, tidak prospektif 

LQ < 1 
TIPE II (Andalan) 
Sektor non basis, prospektif 

TIPE IV (Tertinggal) 
Sektor non basis, tidak prospektif 

              

Metode analisis SWOT digunakan untuk 

merumuskan strategi penguatan daya saing sektor 

pertanian berbasis potensi unggulan. Analisis 

SWOT menggunakan matriks Internal Factor 

Evaluation (IFE) dan matriks Eksternal Factor 

Evaluation (EFE), dimana IFE ini meliputi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


EKUILNOMI: Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 8 No 2, 2026                e – ISSN: 2614 – 7181 

DOI: https://10.36985/tbfkn234 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  439 

Internal 

Eksternal 

kekuatan dan kelemahan dan EFE meliputi 

peluang dan ancaman. Menurut Rangkuti (2021) 

menggabungkan teknik analisa data secara 

kualitatif dengan analisis SWOT adalah suatu 

tindakan identifikasi faktor strategis secara 

sistematis untuk merumuskan sebuah strategi 

melalui penjelasan secara logis. Terdapat empat 

macam strategi dengan karakteristiknya masing-

masing yakni Strategi SO adalah strategi yang 

menggunakan kekuatan sekaligus memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi WO adalah strategi 

yang harus ditunjukkan untuk mengurangi 

kelemahan yang dihadapi dan pada saat yang 

bersamaan memanfaatkan peluang. Strategi ST 

adalah strategi yang harus mampu menonjolkan 

kekuatan guna mengatasi ancaman yang mungkin 

timbul. Strategi WT adalah strategi yang bertujuan 

mengatasi hambatan serta meminimalkan dampak 

dari ancaman yang ada. 

Penentuan strategi prioritas dari hasil analisa 

SWOT ini nantinya dilakukan berdasarkan hasil 

small group discussion dari proses penggalian 

pengalaman dan pengetahuan narasumber yang 

kemudian dilakukan pembobotan dan rating. 

Bobot diberikan pada setiap strategi dalam rentang 

0,0–1,0 dengan total keseluruhan sebesar 1, yang 

mencerminkan tingkat kepentingan relatif masing-

masing faktor. Sementara itu, rating diberikan 

dalam skala 1–4 untuk menunjukkan kondisi atau 

respons terhadap strategi tersebut. Skor 

tertimbang diperoleh dari hasil perkalian bobot 

dan rating, yang kemudian digunakan untuk 

menentukan posisi strategis untuk menunjukkan 

urgensi langkah strategi yang akan ditempuh 

berdasarkan analisa kondisi internal maupun 

eksternal yang ada.

 

Tabel 2. SWOT Strategi Issues 
 Strengths (S) 

1. 
2. 

Weaknesses (W) 
1. 
2. 

Threat (T) 
1. 
2. 

Strategi ST 
Gunakan S untuk menghindari T 

Strategi WT 
Minimalkan W dan hindari T 

Opportunity (O) 
1. 
2. 

Strategi SO 
Gunakan  S untuk memanfaatkan O 

Strategi WO 
Atasi W dengan memanfaatkan O 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini pertama ditujukan untuk 

mengidentifikasi potensi unggulan sektor 

pertanian di Kabupaten Sumenep menggunakan 

analisis LQ dan DLQ. Berdasarkan hasil 

perhitungan LQ bahwasannya sektor pertanian 

adalah sektor basis karena hasil perhitungan nilai 

LQ > 1. Begitu pula pada hasil perhitungan DLQ 

menunjukkan sektor pertanian adalah sektor 

potensial untuk dikembangkan atau bersifat 

prospektif karena hasil perhitungan nilai DLQ > 1. 

Dari hasil perhitungan nilai LQ > 1 dan nilai 

DLQ > 1 tersebut maka disimpulkan sektor 

pertanian di Kabupaten Sumenep masuk dalam 

kategori Tipe I (Unggulan). 

 

Tabel 3 

Hasil Perhitungan LQ dan DLQ Sektor Pertanian Kabupaten Sumenep Tahun 2022 - 2024 

 2022 2023 2024 Rata-Rata Keterangan Kesimpulan 

LQ 3,360 3,367 3,410 3,379 Basis Tipe I (Unggulan) 

DLQ 4,006 4,013 4,639 4,219 Prospektif 

  Sumber: Hasil Analisis 

 

Tingginya nilai LQ dan DLQ pada sektor 

pertanian menunjukkan bahwa perekonomian 

Kabupaten Sumenep masih sangat bergantung 

pada aktivitas di sektor primer. Maka dari itu 

penting untuk selanjutnya diketahui sub sektor 

yang dapat dikembangkan dari sektor pertanian di 

Kabupaten Sumenep.

 

Tabel 4 Hasil Perhitungan LQ Sub Sektor Pertanian Kabupaten Sumenep Tahun 2022 - 2024 

Sub sektor pertanian 2022 2023 2024 Rata-Rata Keterangan 

Tanaman Pangan 2,170 2,174 2,202 2,182 Basis 

Tanaman Hortikultura 0,444 0,445 0,515 0,468 Non Basis 

Tanaman Perkebunan 0,500 0,501 0,508 0,503 Non Basis 
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        Sumber: Hasil Analisis 

 

Berdasarkan hasil perhitungan LQ sub sektor 

pertanian yang menjadi basis di Kabupaten 

Sumenep adalah sub sektor Tanaman Pangan yang 

mana dari sub sektor tersebut didapatkan hasil 

bahwasannya komoditas jagung dan kedelai yang 

ada di Kabupaten Sumenep menjadi potensi 

unggulan yang dapat dikembangkan untuk 

memperkuat daya saing sektor pertanian sehingga 

dapat berdampak pada pengembangan ekonomi 

dan keuangan daerah di Kabupaten Sumenep 

 
Gambar 3. Hasil Perhitungan Rata-Rata Nilai LQ Komoditas Tanaman Pangan Kabupaten 

Sumenep Tahun 2022 - 2024 
Sumber: Hasil Analisis 

 

Terdapat tiga daerah dengan penghasil 

jagung dan kedelai tertinggi di Kabupaten 

Sumenep dari kurun waktu tahun 2022 – 2024 

yaitu Kecamatan Guluk-Guluk dengan 

produktivitas jagung sebesar 36,59 kw/Ha dan 

produktivitas kedelai sebesar 15,89 kw/Ha. 

Kecamatan Gading dengan produktivitas jagung 

sebesar 35,61 kw/Ha dan produktivitas kedelai 

sebesar 15,84 kw/Ha. Kecamatan Lenteng dengan 

produktivitas jagung sebesar 35,37 kw/Ha dan 

produktivitas kedelai sebesar 15,80 kw/Ha. 

Tingginya tingkat produktivitas tersebut 

menunjukkan karena ketiga wilayah ini memiliki 

keunggulan dalam aspek sumber daya lahan, 

pengalaman petani, serta dukungan sistem 

produksi yang relatif lebih baik dibandingkan 

wilayah lainnya. Secara teoritis, wilayah dengan 

tingkat produktivitas tinggi mencerminkan 

efisiensi penggunaan faktor produksi dan 

kemampuan dalam menghasilkan output yang 

optimal, sehingga berpotensi menjadi basis 

pengembangan agribisnis dan penguatan daya 

saing sektor pertanian Nowak & Zakrzewska 

(2024) 

 
Gambar 4. Potensi Kecamatan Penghasil Jagung dan Kedelai Di Kabupaten Sumenep 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Potensi komoditas jagung dan kedelai di 

Kabupaten Sumenep memiliki peran strategis 

dalam mendorong pengembangan ekonomi dan 

keuangan daerah. Kedua komoditas ini tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber pangan utama, 

tetapi juga sebagai bahan baku industri serta 

komoditas perdagangan yang memiliki nilai 

tambah ekonomi. Dalam konteks pembangunan 

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3

Tanaman Pangan

Kedelai 2.5

Jagung 1.6

Padi 0.6
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Internal 

Eksternal 

daerah berbasis potensi lokal, pengembangan 

jagung dan kedelai menjadi salah satu instrumen 

penting dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat, memperluas lapangan kerja, serta 

memperkuat struktur ekonomi regional. 

Lebih lanjut, peningkatan produktivitas dan 

nilai tambah komoditas jagung dan kedelai juga 

berimplikasi langsung terhadap kinerja keuangan 

daerah. Secara teoritis, berkembangnya sektor 

pertanian akan memperluas basis ekonomi yang 

pada akhirnya meningkatkan potensi penerimaan 

daerah Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

(Musgrave, 1989; Roring et al., 2025). Selain itu, 

aktivitas hilirisasi dan pengembangan agribisnis 

berbasis komoditas unggulan dapat mendorong 

pertumbuhan sektor terkait seperti industri 

pengolahan, perdagangan, dan jasa distribusi, 

sehingga menciptakan efek pengganda (multiplier 

effect) yang memperkuat kapasitas fiskal daerah 

(Sjafrizal, 2018; Kuncoro, 2020).

 

Tabel. 5 SWOT Strategi Issues 

 Strengths (S) 

1. Ketersediaan lahan pertanian yang 

cukup luas 

2. Kondisi cuaca yang sesuai  

Weaknesses (W) 

1. Rendahnya adopsi teknologi modern 

2. Keterbatasan akses pembiayaan 

3. Lemahnya kelembagaan 

4. Rantai distribusi panjang 

Threat (T) 

1. Fluktuasi harga 

2. Persaingan produk 

impor  

Strategi ST 

1. Diversifikasi produk olahan untuk 

menghadapi fluktuasi harga 

2. Penguatan sistem pertanian adaptif 

terhadap perubahan iklim 

3. Branding produk lokal untuk 

bersaing dengan impor 

Strategi WT 

1. Reformasi kelembagaan petani 

2. Penguatan manajemen risiko 

pertanian (asuransi pertanian) 

3. Efisiensi rantai distribusi 

Opportunity (O) 

1.Program ketahanan 

pangan nasional 

2.Peluang 

pengembangan 

agroindustri 

Strategi SO 

1. Pengembangan agroindustri 

berbasis jagung dan kedelai 

2. Peningkatan produktivitas melalui 

optimalisasi lahan 

3. Penguatan kemitraan dengan 

sektor industri dan pasar 

Strategi WO 

1. Pelatihan dan adopsi teknologi 

pertanian modern 

2. Penguatan akses pembiayaan 

melalui koperasi/LKM 

3. Digitalisasi pemasaran hasil 

pertanian 

 Sumber: Hasil Analisis 

 

Tabel 6. Hasil Pembobotan dan Skoring Strategi 

Strategi ST Bobot Rating Skor Ranking 

Prioritas 

Strategi 

Diversifikasi produk olahan untuk menghadapi 

fluktuasi harga 

0,35 4 1,40  

Penguatan sistem pertanian adaptif terhadap 

perubahan iklim 

0,35 3 1,05 

Branding produk lokal untuk bersaing dengan 

impor 

0,30 3 0,90 

Total 1,00  3,35 3 

Strategi WT Bobot Rating Skor  

Reformasi kelembagaan petani 0,35 3 1,05 

Penguatan manajemen risiko pertanian (asuransi 

pertanian) 

0,35 3 1,05 

Efisiensi rantai distribusi 0,30 2 0,60 

Total 1,00  2,70 4 

Strategi SO Bobot Rating Skor  

Pengembangan agroindustri berbasis jagung dan 

kedelai 

0,40 4 1,60 

Peningkatan produktivitas melalui optimalisasi 

lahan 

0,30 4 1,20 

Penguatan kemitraan dengan sektor industri dan 

pasar 

0,30 3 0,90 

Total 1,00  3,70 1 
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Strategi WO Bobot Rating Skor  

Pelatihan dan adopsi teknologi pertanian modern 0,40 4 1,60 

Penguatan akses pembiayaan melalui 

koperasi/LKM 

0,30 3 0,90 

Digitalisasi pemasaran hasil pertanian 0,30 3 0,90 

Total 1,00  3,40 2 

Sumber: Hasil Analisis 

 

Mengacu pada hasil analisis SWOT tersebut, 

berbagai strategi pengembangan komoditas 

jagung dan kedelai dapat dilakukan meliputi 

strategi SO (Strength-Opportunities), strategi WO 

(Weakness-Opportunities), strategi ST (Strength-

Threats) dan strategi WT (Weakness-Threats). 

Adapun dari beberapa strategi tersebut dilakukan 

penguatan kembali melalui hasil small group 

discussion dengan narasumber bahwa strategi 

yang paling utama untuk diimplementasikan 

dalam pengambilan kebijakan pengembangan 

ekonomi dan keuangan daerah Kabupaten 

Sumenep adalah penguatan sistem pertanian untuk 

meningkatkan produktivitas, yang kemudian 

diikuti oleh strategi diversifikasi produk olahan 

yang terintegrasi dengan digitalisasi pemasaran 

hasil pertanian sebagai strategi keberlanjutan. 

Penguatan sistem pertanian menjadi prioritas 

utama sebagai fondasi peningkatan produktivitas 

melalui adopsi teknologi, peningkatan kapasitas 

petani, serta penerapan sistem pertanian yang 

adaptif terhadap perubahan iklim. Strategi ini 

penting untuk menjamin ketersediaan bahan baku 

yang berkualitas dan berkelanjutan. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian oleh Hariadi & 

Perdana (2025) menegaskan bahwa intensifikasi 

pertanian berbasis teknologi dan pendekatan 

berkelanjutan mampu meningkatkan produktivitas 

sekaligus menjaga ketahanan sistem pangan. 

Selain itu, FAO (2020) juga menyebutkan bahwa 

sistem pertanian adaptif terhadap perubahan iklim 

merupakan kunci dalam menjaga stabilitas 

produksi dan keberlanjutan ekonomi pedesaan. 

Dengan demikian, strategi ini berperan sebagai 

prasyarat utama dalam menciptakan ketahanan 

sektor riil yang menjadi basis penguatan ekonomi 

daerah. 

Strategi kedua yang menjadi prioritas adalah 

diversifikasi produk olahan berbasis jagung dan 

kedelai yang terintegrasi dengan digitalisasi 

pemasaran. Diversifikasi tidak hanya 

meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga 

memperkuat struktur ekonomi lokal melalui 

pengembangan agroindustri. Hal ini didukung 

oleh penelitian Porter (1998) dalam konsep value 

chain yang menekankan pentingnya peningkatan 

nilai tambah melalui proses hilirisasi. Lebih lanjut, 

Niazi et al., (2025) menyatakan bahwa 

diversifikasi produk pertanian secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

dan pengurangan risiko ekonomi di sektor 

pertanian. Integrasi dengan digitalisasi pemasaran 

menjadi elemen kunci dalam memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi 

distribusi. Pemanfaatan teknologi digital 

memungkinkan akses pasar yang lebih luas serta 

transparansi harga yang lebih baik. Penelitian oleh 

Fajri (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi informasi dalam sektor pertanian 

mampu meningkatkan efisiensi pasar dan 

kesejahteraan petani. Sementara itu World Bank 

(2021) menegaskan bahwa digitalisasi dalam 

rantai nilai pertanian berperan penting dalam 

mempercepat inklusi keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan komoditas jagung dan 

kedelai di Kabupaten Sumenep memiliki potensi 

strategis dalam mendorong pengembangan 

ekonomi dan penguatan keuangan daerah. 

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah daerah 

disarankan untuk memprioritaskan implementasi 

strategi secara bertahap melalui penguatan sistem 

pertanian sebagai pondasi utama untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

produksi, kemudian dilakukan diversifikasi 

produk olahan yang terintegrasi dengan 

digitalisasi pemasaran guna meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing. Sinergi antara kedua 

strategi tersebut yang didukung oleh penguatan 

kelembagaan, akses pembiayaan, serta 

pengelolaan risiko pertanian akan mampu 

menciptakan sistem ekonomi daerah Kabupaten 

Sumenep yang lebih inklusif, adaptif, dan 

berkelanjutan. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena penggunaan data yang masih 

terbatas dalam periode tertentu sehingga belum 

sepenuhnya mencerminkan dinamika jangka 

panjang serta penelitian ini belum memasukkan 

variabel yang dapat mempengaruhi 

pengembangan komoditas seperti faktor sosial 

budaya, kebijakan makro dan kondisi pasar secara 

global. 
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